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Kabupaten Sijunjung memiliki AKI yang cukup tinggi pada tahun 

2020 yaitu 143,3 per 100.000 kelahiran hidup dan pada tahun 

2022 menyumbang 5 kasus kematian maternal. Perbaikan 

kesehatan masyarakat perlu ditingkatkan khususnya kesehatan ibu 

dan anak. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil dan kader kesehatan tentang  deteksi dini kehamilan 

berisiko dan meningkatkan cakupan kunjungan ANC sehingga 

bisa menurunkan angka kematian ibu. PKM ini menggunakan 

metode ceramah, diskusi dan tanya jawab terkait penyuluhan 

dengan tema edukasi deteksi dini kehamilan berisiko pada ibu 

hamil dan pemeriksaan kesehatan gratis dilaksanakan di 

Kenagarian Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung dengan 

pendekatan analisis situasi dan masalah. Hasil kegiatan diperoleh 

sebagian besar (86%) ibu hamil telah melakukan kunjungan secara 

teratur ke puskesmas dan kurang dari setengah (40%) kader dan 

ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan rendah tentang deteksi 

dini kehamilan risiko tinggi. Disimpulkan tingkat pengetahuan, 

motivasi dan perilaku masyarakat tentang deteksi dini kehamilan 

berisiko pada ibu hamil masih kurang, perlu dilakukan 

penyuluhan, edukasi dan sosialisasi tentang kesehatan ibu dan 

anak khususnya deteksi dini kehamilan yang berisiko. 
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Sijunjung Regency had a fairly high MMR in 2020, namely 143.3 

per 100,000 live births and in 2022 it contributed 5 cases of 

maternal death. Public health needs to be improved, especially 

maternal and child health. This activity aims to increase the 

knowledge of pregnant women and health cadres about early 

detection of risky pregnancies and increase coverage of ANC 

visits so as to reduce maternal mortality rates. This PKM uses 

lecture, discussion and question and answer methods related to 

education with the educational theme of early detection of risky 

pregnancies in pregnant women and free health checks are 

carried out at Kenagarian Sumpur Kudus, Sijunjung Regency with 

a situation and problem analysis approach. The results of the 

activity showed that most (86%) pregnant women had made 

regular visits to the community health center and less than half 

(40%) of cadres and pregnant women had a low level of 

knowledge about early detection of high-risk pregnancies. It is 

concluded that the level of knowledge, motivation and behavior of 

the community regarding early detection of risky pregnancies in 

pregnant women is still lacking, it is necessary to provide 

counseling, education and outreach regarding maternal and child 

health, especially early detection of risky pregnancies. 
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Pendahuluan  

Indonesia menjadi salah satu negara dengan Angka Kematian Ibu (AKI) telrtinggi di 

dunia, belrdasarkan data dari Meltelrnal Pelrinatal Delath Notification (MPDN), sistelm 

pelncatatan kelmatian ibu kelmelntelrian kelselhatan, jumlah kelmatian ibu pada tahun 2022 

melncapai 4.005 dan di tahun 2023 melningkat melnjadi 4.129 kasus. Sumatelra Barat 

melnyumbang 178 kasus kelmatian ibu pada tahun 2020 (Kemenkes, 2021). Kabupateln 

Sijunjung melmiliki AKI yang cukup tinggi yaitu 143,3 pelr 100.000 kellahiran hidup tahun 

2020 dan melnyumbang 5 kasus kelmatian ibu pada tahun 2022 (Dinas Kelselhatan, 2023). 

Pelrbaikan kelselhatan masyarakat di Kabupateln Sijunjung pelrlu ditingkatkan khususnya 

kelselhatan ibu dan anak. Upaya pelningkatan kelselhatan ibu dan anak melncakup faktor ibu 

yaitu kelselhatan dan deltelksi faktor risiko sellama kelhamilan (Kristi, 2017).  

Kelgiatan pelngabdian masyarakat (PKM) yang dilakukan olelh Prodi D-III Kelbidanan 

Fakultas Kelselhatan UM Sumatelra Barat adalah belntuk aplikasi pellayanan kelbidanan kelpada 

ibu hamil di Kelnagarian Sumpur Kudus Kabupateln Sijunjung. Kelgiatan PKM dilakukan olelh 

doseln belrsama mahasiswa delngan pelndelkatan analisis situasi dan masalah kelselhatan ibu dan 

anak di Nagari Sumpur Kudus, Kabupateln Sijunjung. Kelgiatan ini belrtujuan melningkatkan 

pelngeltahuan ibu hamil dan kadelr kelselhatan telntang  deltelksi dini kelhamilan belrisiko dan 

melningkatkan cakupan kunjungan ANC selhingga bisa melnurunkan angka kelmatian ibu dan 

juga belrtujuan untuk melngelnalkan kelpada ibu hamil telntang kelhamilan yang belrisiko 

selhingga melnimbulkan kelsadaran ibu hamil untuk melndeltelksi dini kelhamilannya selhingga 

cakupan ANC melningkat. 

 

Meltodel  

Pelngabdian Kelpada Masyarakat delngan telma “ELdukasi Deltelksi Dini Kelhamilan 

Belrisiko pada Ibu Hamil dan Pelmelriksaan Kelselhatan Gratis”  di Kelnagarian Sumpur Kudus 

Kabupateln Sijunjung pada hari Sabtu tanggal 22 Juni 2024. Sasaran yang datang saat 

eldukasi dan sosialisasi yaitu belrjumlah 15 orang dimana Ibu Hamil 8 orang dan Kadelr 7 

orang. Kelgiatan ini belrupa pelnyuluhan telrhadap pelselrta PKM belrtelmpat di Kantor Wali 

Nagari Sumpur Kudus, dan untuk pellaksanaan pelmelriksaan gratis belrtelmpat disalah satu 

rumah warga yang belrada di samping kantor wali nagari Sumpur Kudus. 

Pada kelgiatan PKM ini melnggunakan meltodel celramah, diskusi dan Tanya jawab 

telrkait matelri pelnyuluhan. Pelselrta pelnyuluhan (sasaran) sangat antusias delngan kelgiatan ini 



MONSU’ANI TANO 
Jurnal Pe lngabdian Masyarakat 

Vol. 7, No. 2, Tahun, 2024. 

DOI : 10.32529/tano.v7i2.3379  

 

70 

 

karelna matelri yang dibelrikan selsuai delngan kelbutuhan masyarakat di lapangan, 

melnggunakan meldia yang melnarik (visual dan lelaflelt) dan sasaran dapat belrkonsultasi 

selcara langsung kelpada tim PKM. Pada awal kelgiatan tim PKM mellakukan surveli kelpada 

ibu hamil yang hadir dalam mellakukan kunjungan ANC kel puskelsmas dan didapatkan 6 

dari 8 orang ibu hamil atau selbelsar 75% tellah mellakukan kunjungan selcara telratur kel 

Puskelsmas. Kami juga mellakukan surveli melngelnai tingkat pelngeltahuan pelselrta PKM yang 

hadir telrhadap deltelksi dini kelhamilan dan didapatkan 6 orang dari 15 orang pelselrta yang 

hadir atau selkitar 40% melmiliki tingkat pelngeltahuan yang relndah telntang deltelksi dini 

kelhamilan risiko tinggi. Belrdasarkan hasil survely telrselbut tim PKM juga telrtarik lelbih 

lanjut dalam mellakukan pelnyuluhan deltelksi dini kelhamilan. 

Kelgiatan ini juga dilelngkapi delngan mellakukan pelmelriksaan kelselhatan gratis kelpada 

ibu hamil dan kadelr. Adapun pelmelriksaan gratis yang kami belrikan belrupa pelmelriksaan 

telkanan darah, glukosa, kolelstelrol dan asam urat. Selmuanya diseldiakan delngan alat yang 

cukup dan melmadai.  

 

Hasil  

Kelgiatan pelngabdian masyarakat yang tellah dilaksanakan belrdasarkan surveli yang 

dilakukan telrhadap pelselrta PKM, baik pada ibu hamil dan Kadelr, maka dipelrolelh hasil 

bahwa dari 8 orang ibu hamil didapatkan 6 orang ibu hamil yaitu selbelsar 75% atau selbagian 

belsar ibu hamil tellah mellakukan kunjungan selcara telratur kel puskelsmas,  dan dari 15 orang 

pelselrta PKM yang hadir, hanya 6 orang yaitu selbelsar 40% atau kurang dari seltelngah ibu 

hamil dan kadelr melmiliki tingkat pelngeltahuan relndah telntang deltelksi dini kelhamilan risiko 

tinggi.  

Melnurut asumsi kami, kurangnya pelngeltahuan ibu hamil dan kadelr telntang deltelksi dini 

kelhamilan yang belrisiko dikarelnakan masyarakat seltelmpat masih melmiliki tingkat 

kelpelrcayaan yang relndah telrhadap hal yang belrisiko, artinya walaupun ibu- ibu telrselbut rajin 

datang kel posyandu dan puskelsmas untuk kunjungan ANC, namun hanya untuk pelriksa 

kelhamilan saja, dan tidak melngacuhkan hal yang belrisiko akan telrjadi dikelhamilan ataupun 

pelrsalinannya nanti. Hal ini  juga dikarelnakan  dari selgi elkonomi yang rata-rata ibu hamil 

belrasal dari elkonomi relndah. Juga kurangnya motivasi dari kadelr seltelmpat untuk melndeltelksi 

dini kelhamilan belrisiko dikarelnakan kadelr yang masih melmiliki tingkat pelngeltahuan relndah 

melngelnai deltelksi kelhamilan belrisiko selhingga pelrlu dilakukan pellatihan dan pelngelmbangan 
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kadelr di Nagari Sumpur Kudus. 

Kelgiatan pelngabdian masyarakat harus telrus dilakukan selcara belrtahap di Nagari 

Sumpur Kudus agar ibu hamil sellalu selhat dan keljadian kelmatian ibu juga belrkurang. 

(Hardaniyati & Ariendha, 2021)Upaya ini harus belkelrjasama antara institusi pelndidikan 

delngan pelrangkat Nagari, puskelsmas dan masyarakat seltelmpat agar telrcapai tujuan yang 

diharapkan. (Andriani, 2018)  

Kelgiatan pelnyuluhan yang belrtelmpat di Kantor Wali Nagari Sumpur Kudus ini  

didapatkan juga hasil surveli selbellum dilakukan pelnyuluhan yaitu  selbagian belsar (75%) ibu 

hamil tellah mellakukan kunjungan selcara telratur kel puskelsmas. Dari 8 orang ibu hamil ada 6 

orang yang tellah telratur mellakukan ANC kel puskelsmas. Hal ini dikarelnakan  bidan delsa dan 

kadelr aktif dalam melngajak ibu hamil untuk kunjungan di daelrah ini.  

 Pada daelrah Sumpur Kudus Kadelr dan Bidan delsa aktif dalam melngajak kunjungan 

ANC, sama halnya delngan pelnellitian Yulistiana Tahun 2014 di Puskelsmas Watels Lampung 

Telngah  dimana telrdapat hubungan yang belrmakna antara dukungan suami delngan 

kunjungan ANC pada ibu hamil dimana p = 0,000 < 0,05. Hal ini belrarti pelntingnya 

melmbelrikan support systelm yang baik bagi ibu hamil untuk keltelraturan ibu dalam kunjungan 

ANC. (Evayanti, 2015) 

Kelgiatan pelmelriksaan kelselhatan gratis juga kami lakukan kelpada pelselrta PKM yang 

hadir, dimana kami tim PKM melmbelrikan pelmelriksaan belrtelmpat disalah satu rumah warga 

yang belrada di samping Kantor Wali Nagari, pelmelriksaan yang dibelrikan yaitu belrupa 

pelmelriksaan telkanan darah, pelmelriksaan glukosa , kolelstelrol dan asam urat delngan alat yang 

melmadai telrlihat antusias dari para pelselrta untuk dapat mellakukan pelmelriksaan yang 

dibelrikan ini, Hal ini bisa melnjadi langkah pelrtama untuk ibu hamil dan kadelr tau kelselhatan 

dasarnya belrupa telkanan darah dan hasil pelmelriksaan labor belrupa glukosa, kolelstelrol dan 

asam urat. 
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Diskusi  

Kelgiatan pelngabdian masyarakat harus telrus dilakukan selcara belrtahap di Nagari 

Sumpur Kudus agar ibu hamil sellalu selhat dan angka kelmatian ibu juga belrkurang. Upaya ini 

harus belkelrjasama antara institusi pelndidikan delngan pelrangkat Nagari, puskelsmas dan 

masyarakat seltelmpat agar telrcapai tujuan yang diharapkan. 

Hasil PKM ini dimana dari 15 orang pelselrta PKM hanya 6 orang yaitu selbelsar 40% 

kurang dari seltelngah ibu hamil dan kadelr melmiliki tingkat pelngeltahuan relndah telntang 

deltelksi dini kelhamilan risiko tinggi. Melnurut asumsi kami relndahnya pelngeltahuan ibu hamil 

telntang deltelksi dini kelhamilan belrisiko karelna kurang informasi dan pelnyuluhan telntang 
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bagaimana kelhamilan belrisiko telrselbut, juga dikarelnakan kurangnya motivasi dari kadelr 

seltelmpat untuk melndeltelksi dini kelhamilan karelna pelngeltahuan kadelr telntang deltelksi dini 

kelhamilan belrisiko juga masih relndah.  

Ibu hamil delngan elkonomi yang relndah juga salah satu faktor pelnyelbab relndahnya 

pelngeltahuan telntang deltelksi dini kelhamilan belrisiko karelna ibu hamil kurang pelduli hal 

buruk yang belrisiko pada kelhamilannya karelna elkonomi yang relndah. Selsuai delngan tujuang 

kelgiatan PKM ini dilakukan belrtujuan melningkatkan pelngeltahuan ibu hamil dan kadelr 

kelselhatan telntang  deltelksi dini kelhamilan belrisiko dan melningkatkan cakupan kunjungan 

ANC selhingga bisa melnurunkan angka kelmatian ibu.  (Sarwono, 2019) 

 Selsuai delngan hasil PKM Suparni dan kawan-kawan telntang program kelmitraan 

masyarakat (PKM) pelmanfaatan meldia powtoon untuk deltelksi dini kelhamilan risiko tinggi 

pada ibu hamil di wilayah  Kelcamatan Buaran Kabupateln Pelkalongan bahwa  kelgiatan ini 

mampu melningkatkan pelngeltahuan ibu hamil selrta melrangsang partisipasi dan keltelrlibatan 

ibu hamil dalam kelgiatan kellas ibu hamil. (Suparni, Aisyah, & Rachmani, 2023) 

 Pada daelrah Sumpur Kudus ini melnurut asumsi kami diharapkan telrus dilakukannya 

sosialisasi dan pelnyuluhan kelselhatan lanjutan, untuk melnimbulkan kelsadaran kelselhatan pada 

masyarakat. Hal ini juga seljalan delngan PKM yang dilakukan olelh Arihta Selmbiring dkk di 

Delsa Kutalibaru Kelcamatan Kutalimbaru Kabupateln Delli Selrdang dimana seltellah dilakukan 

pelnyuluhan Deltelksi Dini Relsiko Kelhamilan selbellumnya 60% relspondeln melmiliki 

pelngeltahuan yang kurang dan 30% cukup, dan seltellah dilakukan pellatiham didapati hasil 

pelngeltahuan melningkat melnjadi 87 % baik dan 13% cukup dimana hal ini telntu dipelrlukan 

dan diharapkan para ibu hamil yang tellah melndapatkan pellatihan melnjadi sumbelr informasi 

bagi ibu hamil lainnya dalam melningkatkan pelngeltahuan telntang deltelksi dini dan relsiko 

kelhamilan. (Sembiring, Gultom, Siregar, Suswati, & Zuraidah, 2022) 

 Pada kelgiatan ini didapatkan juga hasil selbagian belsar (75%) dimana dari 8 orang ibu 

hamil ada 6  ibu hamil tellah mellakukan kunjungan selcara telratur kel puskelsmas dikarelnakan  

bidan delsa dan kadelr aktif dalam melngajak ibu hamil untuk kunjungan di daelrah ini. 

Kunjungan ANC melrupakan salah satu belntuk pelrilaku dimana faktor yang 

melmpelngaruhi pelrilaku salah satunya motivasi. Melnurut telori Lawrelncel Greleln telrjadinya 

pelrilaku kelselhatan selselorang yaitu faktor preldisposisi, faktor pelndukung dan faktor 

pelndorong.  Faktor yang melmpelngaruhi kunjungan ANC disini yaitu motivasi dari kadelr 

dimana melrupakan faktor pelndorong. (Notoatmodjo, 2014). 
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 Hal ini telrkait delngan hasil pelnellitian Miftah Amalia Yasti dan kawan kawan yang 

belrjudul Faktor Faktor yang belrhubungan delngan kunjungan Antelnatal carel di Wilayah Kelrja 

Puskelsmas Anak Air Padang dimana  Telnaga Kelselhatan melmpunyai pelranan pelnting dalam 

hal pelnyuluhan melngelnai ANC khususnya melngelnai kelbutuhan ibu hamil selmasa hamilnya. 

Ibu hamil yang dibelri pelnyuluhan olelh bidannya melngelnai kelbutuhan masa ANC di wilayah 

Padang Sarai ini akan mau untuk kunjungan ANC pada masa kelhamilannya. Ia akan 

belrtindak karelna ada yang melngayominya dalam kelhamilannya. (Yasti, Febria, Andriani, & 

Ernita, 2023) 

 

Kelsimpulan  

Belrdasarkan kelgiatan pelngabdian masyarakat yang tellah dilakukan di Nagari Sumpur 

Kudus maka dapat disimpulkan bahwa selbagian belsar ibu hamil tellah mellakukan kunjungan 

selcara telratur ke l puskelsmas dan kurang dari seltelngah kadelr dan ibu hamil melmiliki tingkat 

pelngeltahuan relndah te lntang deltelksi dini kelhamilan risiko tinggi , selhingga pelrlu untuk 

dilakukan pelnyuluhan, eldukasi dan sosialisasi telntang kelselhatan ibu khususnya melngelnai 

deltelksi dini kelhamilan belrisiko. Mellalui kelgiatan yang belrkelsinambungan maka diharapkan 

tingkat kelselhatan ibu hamil melningkat dan kasus kelmatian matelrnal di Nagari Sumpur 

Kudus belrkurang. 
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